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ABSTRAK

Perbedaan Sistem Brooding Konvensional dan Sistem Brooding Thermos
Terhadap Respon Fisiologis Broiler

Oleh

Isnaini Novi Hapsari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sistem brooding
konvensional dan thermos terhadap frekuensi pernapasan, frekuensi denyut
jantung, dan suhu rektal broiler.  Penelitian ini dilaksanakan pada Desember
2015 di Jati Agung, Lampung Selatan mengenai perbedaan sistem brooding
konvensional (terbuka) dan thermos (tertutup).   Masing-masing berisi 2000 ekor
broiler, dan masing-masing kandang diambil sampel sebagai data penelitian
sebanyak 3,5%.  Data yang diperoleh dilakukan uji t-student pada taraf nyata 5
%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem brooding konvensional dan
sistem brooding thermos memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata
terhadap frekuensi pernapasan, frekuensi denyut jantung, dan suhu rektal broiler
umur 10 dan 20 hari

Kata kunci : broiler, respon fisiologis, sistem brooding konvensional, sistem
brooding thermos.



ABSTRACT

The Difference of Conventional Brooding and Thermos System to Physiology
Responses of Broiler

Oleh

Isnaini Novi Hapsari

The purpose of the research was knowing of difference between conventional and
thermos system brooding to respiration rate, heart beat rate, rectal temperature of
broiler.  This research was hold on 2015 December in Jati Agung, South
Lampung.  Two thousand DOC of broiler was used in that brooding system, and
was taked 3,5 % as sample. Result of data apllying t-student test in real standart 5
%.  The result of research refers to conventional brooding and thermos system
give not significant effect to respiration rate, heart beat rate, and rectal
temperature of broiler on 10 and 20 days.

Keywords : broiler, physiology response, brooding conventional system, brooding
thermos system
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Broiler atau yang biasa disebut dengan ayam ras pedaging merupakan bangsa

ayam yang memiliki pertumbuhan yang cepat serta penghasil daging dengan

konversi pakan yang efisien oleh sebab itu broiler banyak diternakkan di

Indonesia. Hardjoswaro dan Rukminasih (2000) menyatakan bahwa ayam broiler

dapat digolongkan ke dalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara

khusus untuk menghasilkan daging. Umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat,

lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi daging.

Broiler memiliki 2 fase hidup yaitu fase starter dan finisher.  Fase starter

merupakan fase kritis dalam kehidupannya karena pada fase ini broiler belum

mempunyai sistem thermoregulasi yang baik untuk menjaga suhu tubuhnya agar

tetap normal, sehingga diperlukan pemanas sebagai pengganti dari induk ayam

yaitu brooder. Brooding yang sesuai kebutuhan broiler akan memengaruhi

kesuksesan pada fase berikutnya. Faktor yang memengaruhi keberhasilan dari

brooding adalah suhu dan kelembaban yang sesuai kebutuhan dari broiler.  suhu

dan kelembaban dapat memengaruhi respon fisiologis broiler seperti frekuensi

denyut jantung, frekuensi pernapasan, dan suhu rektal.  Respon fisiologis yang

tinggi akan menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan bahkan kematian.
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Untuk menghindari permasalahan tersebut diatas diperlukan sistem brooding yang

tepat dalam upaya menjaga kestabilan suhu tubuh broiler.

Sistem brooding konvensional banyak digunakan oleh peternak namun akhir-

akhir ini dikembangkan sistem brooding thermos. Kedua sistem brooding

mempunyai perbedaan pada sistem ventilasi dan penggunaan tirai. Sistem

brooding thermos menggunakan tirai ganda yaitu pada sisi dinding dan atap,

sedangkan sistem brooding konvensional menggunakan tirai tunggal yaitu hanya

sisi samping kandang. Penggunaan sistem brooding konvensional dan thermos

belum diketahui secara pasti perbedaan pengaruhnya terhadap kondisi fisiologis

broiler sehingga permasalahan tersebut perlu diteliti.

B. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perbedaan

sistem brooding konvensional dan thermos terhadap frekuensi pernapasan,

frekuensi denyut jantung, dan suhu rektal broiler.

C. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan manfaat bagi

praktisi terutama kepada peternak broiler dalam menerapkan manajemen

brooding broiler.

D. Kerangka Pemikiran

Broiler merupakan bangsa ayam yang memiliki pertumbuhan yang sangat pesat

sehingga di Indonesia banyak dibudidayakan. Broiler mempunyai 2 fase hidup

yaitu fase starter dan finisher.
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Ayam merupakan unggas vertebrata berdarah panas dengan tingkat metabolisme

tinggi. Day Old Chick (DOC) memiliki suhu tubuh 39ºC.  Secara bertahap, suhu

tubuh anak ayam meningkat setelah hari ke-4 sampai hari ke-10 dicapai suhu

normal maksimal.  Suhu tubuh ayam meningkat sampai  sore, kemudian menurun

sampai tengah malam (Suprijatna et. al., 2005). Pada saat DOC atau fase starter,

broiler memerlukan brooding dalam upaya menjaga suhu tubuhnya agar tetap

normal, karena pada saat itu merupakan masa kritis dari broiler. Tujuan dari

brooding adalah untuk menyediakan lingkungan yang nyaman dan sehat secara

efisien dan ekonomis bagi anak ayam dan untuk menunjang pertumbuhan secara

optimal. Pada masa itu merupakan masa yang paling menentukan, karena akan

berpengaruh terhadap pertumbuhan masa selanjutnya. Pada saat anak ayam

berumur 0 sampai 14 hari, akan terjadi perbanyakan sel atau “hyperplasia”.

Perbanyakan sel ini meliputi perkembangan saluran pencernaan, perkembangan

saluran pernapasan dan perkembangan sistem kekebalan (Anonimous, 2013)

Kesuksesan brooding merupakan penentu bagi fase berikutnya.

Sistem brooding berfungsi untuk menjaga suhu dan kelembaban didalam kandang

agar tetap nyaman.  Suhu dan kelembaban yang tidak sesuai dengan kebutuhan

broiler akan memengaruhi respon fisiologis yaitu frekuensi pernapasan, frekuensi

denyut jantung, dan suhu rektal. Suhu dan kelembaban yang tinggi akan

berbahaya bagi broiler, peningkatan suhu tubuh membuat frekuensi pernapasan

dan frekuensi denyut jantung meningkat.  Frekuensi pernapasan dan frekuensi

denyut jantung saling berkaitan satu sama lain.  Hal tersebut didukung oleh

pendapat  Ridho (2013) bahwa pada suhu lingkungan tinggi denyut jantung

meningkat.   Peningkatan ini berhubungan dengan peningkatan respirasi yang
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menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-otot respirasi, sehingga dibutuhkan

darah lebih banyak untuk mensuplai O₂ (Oksigen) dan nutrien melalui aliran darah

dengan jalan peningkatan denyut jantung. Begitu pula dengan suhu rektal bila

terjadi cekaman panas akibat temperatur lingkungan yang tinggi maka frekuensi

denyut jantung ternak akan meningkat, hal ini berhubungan dengan peningkatan

frekuensi respirasi yang menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-otot respirasi,

sehingga memepercepat pemompaan darah ke permukaan tubuh dan selanjutnya

akan terjadi pelepasan panas tubuh (Septian, 2014)

Udara yang lembab didalam kandang dapat memengaruhi frekuensi pernapasan

broiler, menurut North dan Bell (1990) bahwa kelembaban udara kandang

berpengaruh terhadap frekuensi pernapasan pada saat panting. Semakin tinggi

kelembaban udara maka frekuensi pernapasan semakin tinggi,  hal ini terjadi

karena kemampuan udara  yang lebih tinggi untuk mengabsorbsi uap air dari

saluran pernapasan lebih rendah. Ditambahkan oleh Tamalludin (2012), bahwa

Secara fisiologis suhu dingin dapat menyebabkan penyempitan pembuluh darah

paru-paru dan memicu terjadi hidrops ascites (perut kembung). Selain itu, suhu

dingin dapat mengakibatkan penyerapan kuning telur tidak sempurna dan

berkembang menjadi penyakit omphalitis dan colibacilosis.

Suhu dingin akan membuat  pembuluh darah menyempit sehingga fungsi jantung

dalam memompa darah menjadi berat membuat suplai O2 keseluruh tubuh juga

terhambat. rendahnya suplai O2/oksigen (tekanan atmosfer yang rendah/kadar

oksigen rendah) kemudian menggertak terjadinya peningkatan aliran darah atau

kekentalan darah dan selanjutnya dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah
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di dalam paru-paru dan pembuluh darah paru.  Ayam pedaging yang dipelihara di

suatu lokasi dengan udara dingin dan tekanan udaranya rendah, misalnya di

dataran tinggi (>1 .500 m di atas permukaan laut/dpl), porsi O2 akan menurun

sehingga ayam akan kekurangan O2 (Julian,1993) .

Suhu dan kelembaban yang sesuai kebutuhan broiler didapatkan dari sistem

brooding yang tepat. Sistem brooding yang digunakan di Indonesia yaitu sistem

brooding konvensional dan akhir-akhir ini dikembangkan sistem brooding

thermos. Perbedaan keduanya yaitu terletak pada sistem ventilasinya. Sistem

brooding thermos menggunakan tirai ganda yaitu disisi dinding dan diluar atap

kandang sehingga diharapkan mampu mengendalikan udara yang masuk dan

keluar serta dapat menyebarkan panas brooder merata ke seluruh ruang kandang.

Sistem yang kedua yaitu konvensional, sistem ini hanya menggunakan tirai

tunggal, sehingga udara yang masuk dari luar kedalam kandang sulit untuk

dikendalikan.   Arifin (2014) menyatakan bahwa konsep brooding thermos adalah

kestabilan temperatur dalam brooding tetap terjaga.  Konsep ini juga

memudahkan untuk melakukan pengaturan ventilasi, dan hal yang penting dalam

brooding thermos adalah adanya ruang antara yang berfungsi sebagai isolator.

Perbedaan kedua sistem brooding di atas diduga menghasilkan respon fisiologis

broiler yang berbeda.

E. Hipotesis

Perbedaan sistem brooding konvensional dan thermos memberikan pengaruh

yang berbeda terhadap frekuensi pernapasan, frekuensi denyut jantung, dan suhu

rektal broiler.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Broiler 

 

Hardjoswaro dan Rukminasih (2000) menyatakan bahwa ayam broiler dapat 

digolongkan ke dalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara 

khusus untuk menghasilkan daging.  Umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, 

lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi daging.  Ditambahkan oleh Rasyaf 

(2004) bahwa ayam broiler merupakan ayam pedaging yang mengalami 

pertumbuhan pesat pada umur 1-5 minggu.   Pada umumnya di Indonesia ayam 

broiler sudah dipasarkan pada umur 5- 6 minggu dengan berat  1.3-1.6 kg.   

   

Tarmudji (2004) menyatakan bahwa keunggulan karakteristik ayam broiler 

menandakan bahwa ayam broiler merupakan strain unggul yang berasal dari 

daerah subtropis dan produktivitasnya  tidak  dapat  disamakan  bila  dipelihara  di  

daerah  tropis.  Faktor lingkungan,  genetik  dan  manajemen  pemeliharaan  

menjadi  penghambat  dalam pencapaian  produksi,  kemudian  untuk  mencapai  

pertumbuhan  yang  optimal  usaha yang  diperlukan  diantaranya  dengan 

pemberian  makanan  yang  bergizi  tinggi, perbaikan  manajemen  dengan  

pemberian  temperatur  lingkungan  pemeliharaan  yang optimal.   
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B. Brooding  

Periode brooding merupakan periode pemeliharaan dan proses penghangatan anak 

ayam dengan alat yang digunakan untuk brooding yang disebut brooder (Hakim 

et.al., 2010).   Pemeliharaan periode brooding adalah 14 hari, dengan pengaturan 

suhu 30-32 ᵒ C (Setiawan dan  Sujana, 2009).  Ditambahkan oleh Manual Guide 

Lohmann  (2004) bahwa suhu kandang brooder broiler pada umur 0 sampai 24 

hari yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Suhu kandang brooder broiler 

Minggu ke- Suhu (ºC) 

0-3 33-31 

4-7 32-31 

8-14 30-28 

15-21 28-26 

22-24 26-23 

(Lohmann, 2004) 

 

 

Menurut Ross Manual Management (2009) bahwa kelembaban udara yang 

nyaman bagi ayam pedaging pada  umur 1 sampai ≥15 hari yaitu ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.  Kelembaban udara yang nyaman bagi ayam pedaging 

Umur (hari) Kelembaban (%) 

1 60-70 

3 60-70 

6 60-70 

9 60-70 

12 60-70 

≥15 60-70 

(Ross Manual Management, 2009) 

 

Dampak dari kelembaban relatif (RH) yaitu 35, 60, dan 85% pada thermoregulasi 

dari ayam broiler umur 1 minggu pada suhu berbeda (35, 30, dan 25ᵒ C).  

Pengaruh kelembaban pada suhu rektal dan suhu bulu pada punggung dan dada 
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dalam 24 jam setelah pencahayaan dicatat 5 kali (1,4,8,16,dan 24 jam).  

Kelembaban dipengaruhi thermoregulasi pada ayam broiler umur 1 minggu 

dengan redistribusi panas dalam suhu tubuh tinggi, rendah, dan thermonetral. 

Redistribusi panas hasilnya menurunkan suhu rektal dan meningkatkan suhu 

pheripheral, yang mana berturut-turut menguntungkan dan tidak menguntungkan 

pada suhu tinggi dan rendah (Lin, et.al., 2005).  

Sirkulasi udara yang baik akan mengurangi bau amonia, debu maupun asap 

dari brooder.  Pengaturan sirkulasi udara dilakukan dengan mengatur buka tutup 

tirai kandang, namun pengaturan ini harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

terutama suhu dan kecepatan angin di sekitar kandang.  Pada musim hujan dan 

cuaca sangat dingin, perlu memasang tirai tambahan (tirai rangkap/tirai dalam) 

untuk melindungi anak ayam selama masa brooding.  Kandang brooding jangan 

dibiarkan menutup seluruhnya tanpa celah sedikit pun.  Hal itu bisa menyebabkan 

kandungan O2 berkurang dan gas beracun seperti CO2 serta amonia meningkat, 

akibatnya sistem pernapasan ayam akan terganggu.   Celah ventilasi pada dinding 

kandang bagian atas dipasang dengan lebar 20-30 cm (Anonimous, 2013). 

 

Tujuan dari brooding adalah untuk menyediakan lingkungan yang nyaman dan 

sehat secara efisien dan ekonomis bagi anak ayam dan untuk menunjang 

pertumbuhan secara optimal.  Pada masa itu merupakan masa yang paling 

menentukan, karena akan berpengaruh terhadap pertumbuhan masa selanjutnya. 

Pada saat anak ayam berumur 0 sampai 14 hari, akan terjadi perbanyakan sel atau 

“hyperplasia”. Perbanyakan sel ini meliputi perkembangan saluran pencernaan, 

perkembangan saluran pernapasan dan perkembangan sistem kekebalan 
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(Anonimous, 2013).   Kematian DOC (Day Old Chickens) banyak ditentukan oleh 

keadaan kandang yang padat, sirkulasi udara dalam kandang yang bermasalah 

sehingga O2 yang masuk hanya sedikit dan gas CO2 yang dihasilkan banyak 

mengakibatkan keadaan kandang yang panas.   Manajemen brooding penting 

karena yang menyebabkan broiler tidak nyaman (Wiedosari et.al., 2015). 

Pada temperatur lingkungan yang relatif rendah, panas didisipasi melalui sensible 

heat loss (SHL) secara radiasi, konduksi, dan konveksi.  Mekanisme radiasi panas 

dari ayam ke lingkungan terjadi akibat perbedaan temperatur permukaan tubuh 

dan temperatur udara sekitarnya.  Konveksi terjadi melalui aliran udara dari 

wajah, kaki, jari-jari, leher, tubuh, dan sayap (Yahaf et. al., 2005).  Konduksi 

terjadi dengan menyalurkan panas dari tubuh ke permukaan benda, misalnya litter, 

lantai atau dinding kandang  (Hilman et. al.,1985).  Ditambahkan oleh Syamsi 

(2013) bahwa panas yang dikeluarkan oleh ayam bisa melalui cara sebagai 

berikut : 

1.  Melalui radiasi (radiation), yaitu proses hilangnya panas dari tubuh ayam yang 

terjadi ketika temperatur di permukaan tubuh ayam lebih besar dibandingkan 

dengan temperatur udara.  Proses radiasi ini akan berhenti jika temperatur udara di 

sekitarnya berkurang atau lebih rendah dibandingkan dengan temperatur 

permukaan tubuh ayam.  

2.  Melalui konduksi (conduction), yaitu hilangnya panas dari tubuh ayam yang 

terjadi ketika permukaan tubuh ayam bersentuhan dengan objek disekitarnya. 

3.  Melalui konveksi, yaitu hilangnya panas dari tubuh ayam yang terjadi ketika 

udara dingin datang mengenai permukaan tubuh ayam dan udara tersebut menjadi 

panas.  
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Bird et.al., (2003) menyatakan bahwa  25% panas tubuh selebihnya dikeluarkan 

dengan jalan penguapan (insensible) yaitu dengan mengubah air dalam tubuh 

menjadi uap air, biasanya ayam terengah-engah sehingga lebih banyak air dapat 

diuapkan dari permukaan paru-paru.  

Pada suhu lingkungan di atas thermoneutral, produksi panas meningkat karena 

ayam tak dapat mengontrol hilangnya panas dengan menguapkan air dari pori-pori 

keringat, akhirnya cara yang dilakukan ialah melalui pernafasan yang cepat, 

dangkal atau suara terengah-engah (panting) (Fuller dan Rendon, 1977).  

Ditambahkan oleh Tamalludin (2012), bahwa Secara fisiologis suhu dingin dapat 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah paru-paru dan memicu 

terjadi hidrops ascites (perut kembung). Selain itu, suhu dingin dapat 

mengakibatkan penyerapan kuning telur tidak sempurna dan berkembang menjadi 

penyakit omphalitis dan colibacilosis.  

Nova et.al., (2014) menyatakan bahwa area pemeliharaan DOC (brooding area) 

dapat berupa spot brooding, yaitu menggunakan pemanas kanopi atau radian atau 

whole house brooding, yaitu menggunakan sumber panas lebih besar dan 

menyebarkan panas ke seluruh ruang kandang. 

Ada dua metode yang bisa digunakan untuk melakukan pemanasan yakni spot 

brooding (pemanasan setempat) dan whole house brooding (pemanasan seluruh 

kandang).   Spot brooding diperlukan lingkaran/sekat pelindung anak ayam (chick 

guard) guna melindungi anak ayam dari aliran udara dingin, serta agar anak ayam 

tetap dekat dengan pemanas, pakan dan minum.  Rata -rata chick guard dibuat 

setinggi 45 - 50 cm.  Sedangkan untuk whole house brooding kandang dapat 
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dipanaskan dengan sistem pemanas langsung dan tidak langsung (Anonimous, 

2007). 

Arifin (2014) menyatakan bahwa konsep brooding thermos adalah kestabilan 

temperatur dalam brooding tetap terjaga.  Konsep ini juga memudahkan untuk 

melakukan pengaturan ventilasi, dan hal yang penting dalam brooding thermos 

adalah adanya ruang antara yang berfungsi sebagai isolator.  Menurut Nasrul 

(2012) fungsi bulu bagi unggas adalah sebagai isolator, menjaga panas tubuh. 

Menurut Anonimous (2016),  pada pembuatan brooder konsep yang banyak 

dipakai untuk iklim Indonesia adalah konsep brooding thermos.   Konsep ini 

untuk mengantisipasi perbedaan temperatur yang terlalu lebar antara siang dan 

malam.  Melalui konsep ini kestabilan temperatur dalam brooding juga tetap 

terjaga. 

Menurut Nuroso (2015), terdapat 5 hal penting yang harus diperhatikan pada 

periode brooding sebagai berikut: 

1.   Suhu ruangan induk buatan 

Pengaturan suhu harus sesuai dengan kebutuhan anak ayam.  Suhu yang tidak 

optimal sesuai dengan kebutuhan anak ayam akan menyebabkan gangguan 

fisiologis sehingga pertumbuhannya terhambat dan daya tahan tubuhnya rendah.  

2. Ventilasi 

Pengaturan ventilasi berhubungan dengan kebutuhan udara dan suhu. 

Keterlambatan dalam membuka dan menutup tirai (ventilasi) akan menyebabkan 

pertukaran udara menjadi terganggu, dan suhu yang dibutuhkan menjadi tidak 
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sesuai.  Ayam akan mudah terserang penyakit pernafasan dan pertumbuhannya 

terhambat.  

3.  Luas ruangan induk buatan  

Berhubungan dengan kepadatan yang harus disesuaikan dengan perkembangan 

dan pertumbuhan anak ayam.   Luas ruangan akan memberikan kenyamanan pada 

ayam sehingga aktifitas makan, minum, dan bergerak lebih leluasa.  

4. Jumlah tempat pakan dan minum 

Jumlah tempat pakan dan minum disesuaikan kebutuhan ayam, jangan sampai 

kekurangan karena dapat menimbulkan persaingan sehingga pertumbuhannya 

tidak seragam.  

5. Alas 

Alas harus diperhatikan supaya tetap kering, jangan sampai dibiarkan basah 

karena akan menyebabkan bau. 

 

Ventilasi yang bertumpu pada terbuka dan menutupnya layar atau tirai harus 

diatur sesuai dengan kebutuhan anak ayam.  Setelah tertutup hampir sangat rapat 

pada awal masa indukan, pada hari ke-12, layar bagian lantai sudah mulai dibuka 

sekitar 30 cm.   Hal tersebut berguna untuk menambah suplai oksigen dan media 

belajar bagi anak ayam untuk berjalan diatas lantai.  Selain itu, pembukaan layar 

juga untuk mengeringkan sekam yang barangkali sudah terlalu lembab dan 

mendinginkan udara yang terlalu panas.  Secara berangsur sekam juga harus 

diturunkan dan pada umur 16 hari tirai lantai sudah bisa dibuka semuanya  

(Mulyantono dan Isman, 2008) 
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C. Respon fisiologis 

1.  Frekuensi pernapasan 

Yunus (2007) menyatakan bahwa respon fisiologis khususnya frekuensi 

pernapasan dan suhu rektal diduga dapat meningkat dengan meningkatnya suhu 

kandang karena peningkatan kepadatan kandang.  

Ayam merupakan unggas vertebrata berdarah panas dengan tingkat metabolisme 

tinggi.  Day Old Chick (DOC) memiliki suhu tubuh 39ºC.  Secara bertahap, suhu 

tubuh anak ayam meningkat setelah hari ke-4 sampai hari ke-10 dicapai suhu 

normal maksimal.  Suhu tubuh ayam meningkat sampai  sore, kemudian menurun 

sampai tengah malam (Suprijatna et. al., 2005). 

Frekuensi pernapasan dapat digunakan sebagai ukuran respon fisiologis broiler 

dengan cara menghitung pergerakan thorax selama 30 detik.  Peningkatan 

frekuensi pernapasan dan denyut jantung merupakan mekanisme pengaturan 

keseimbangan panas untuk menjaga temperatur tubuh tidak ikut meningkat dan 

relatif konstan (Yousef, 1985).    

Komara (2006) menyatakan bahwa ayam akan merasa tertekan jika suhu kandang 

pemeliharaan lebih tinggi dari suhu nyaman yaitu 25-28ºC yang dinamakan heat 

stress.  Heat stress merupakan suatu cekaman yang disebabkan suhu lingkungan 

pemeliharaan melebihi zona nyaman (28 ºC).   

Sugeng ( 1998) menyatakan bahwa frekuensi pernapasan yang sebenarnya dapat 

dihitung bila ternak dalam keadaan istirahat dan tenang.  Aktivitas seperti gerak 

yang berlebihan pada broiler akan menyebabkan tingginya frekuensi pernapasan. 
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Menurut Indrowati (2012), aktivitas otot juga merupakan salah satu usaha di 

dalam penambahan produksi panas, dimana lebih dari 80 % panas tubuh 

diproduksi didalam otot skelet selama terjadi aktivitas otot, tetapi gambaran 

tersebut jauh lebih rendah apabila sedang istirahat.  

North dan Bell (1990) menyatakan kelembaban udara kandang berpengaruh 

terhadap frekuensi pernapasan pada saat panting.   Makin tinggi kelembaban 

udara maka frekuensi pernapasan makin tinggi.  Hal ini terjadi karena kemampuan 

udara  yang lebih tinggi untuk mengabsorbsi uap air dari saluran pernapasan lebih 

rendah.   Peningkatan frekuensi pernapasan menyebabkan peningkatan energi 

yang hilang melalui saluran pernapasan sehingga pertumbuhan ayam terhambat. 

Suprijatna et. al., (2005) menyatakan frekuensi pernapasan ayam saat beristirahat 

adalah 15--25 kali/menit.   

Frekuensi pernapasan ayam normalnya sebanyak 20-30 kali per menit, tetapi saat 

temperatur 30,2 ºC dan kelembaban 89,0%, frekuensi nafas meningkat menjadi 39 

kali per menit (Abioja et.al, 2012)  

Respirasi berfungsi sebagai parameter yang dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk mengetahui fungsi organ-organ tubuh bekerja secara normal.  Pengukuran 

terhadap parameter terhadap fisiologis yang biasa dilakukan di lapangan tanpa 

alat-alat laboratorium adalah pengukuran respirasi, detak jantung dan temperatur 

tubuh (Kasip, 1995). 

Menurut Sientje, (2003), suhu dan kelembaban udara yang tinggi akan 

menyebabkan stress pada ternak sehingga suhu tubuh, respirasi dan denyut 

jantung akan meningkat serta konsumsi pakan menurun. 
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Rendahnya suplai O2/oksigen (tekanan atmosfer yang rendah/kadar oksigen 

rendah) kemudian menggertak terjadinya peningkatan aliran darah atau 

kekentalan darah dan selanjutnya dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah 

di dalam paru-paru dan pembuluh darah paru.  Ayam pedaging yang dipelihara di 

suatu lokasi dengan udara dingin dan tekanan udaranya rendah, misalnya di 

dataran tinggi (>1 .500 m di atas permukaan laut/dpl), porsi O2 akan menurun 

sehingga ayam akan kekurangan O2 (Julian,1993). 

Menurut Fadilah (2013) temperatur tinggi di dalam kandang akan berpengaruh 

negatif terhadap ayam diantaranya konsumsi air meningkat, konsumsi pakan 

menurun dan frekuensi pernapasan meningkat.  Selain itu sistem neurohormonal 

terganggu terutama kandungan hormon adenocortictthropic hormone (ACTH) 

didalam darah tinggi akibatnya konsentrasi   corticosteron tinggi.  Konsentrasi 

corticosteron yang tinggi dalam darah ayam akan berpengaruh terhadap beberapa 

hal yaitu denyut jantung meningkat, tekanan darah meningkat, nafsu makan 

menurun, antibodi yang diproduksi menurun, rataan bobot badan harian rendah, 

dan daya tahan tubuh rapuh.  

2. Frekuensi denyut jantung 

Sistem organ yang lain aktivitas jantung dalam melaksanakan tugasnya 

dipengaruhi oleh sistem saraf.  Sistem ini bekerja dengan kombinasi tertentu dan 

fungsional.  Saraf ini misalnya efferens, saraf cardial anhibitory dan saraf 

accelerate.  Sedangkan kecepatan denyut jantung dapat dipengaruhi oleh 

temperatur ternak, aktivitas tubuh, letak geografis dan penyakit/stres (Duke’s, 
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1995).   Ganong (1983) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

denyut jantung adalah suhu lingkungan, aktifitas, tidur, dan pakan.   

 

Secara umum, kecepatan denyut jantung yang normal cenderung besar pada 

hewan kecil dan kemudian semakin lambat dengan besarnya ukuran hewan.  Anak 

ayam umur sehari yang dijatuhkan, jantungnya dapat berdenyut lebih cepat, 

mencapai 560 kali/menit (Nesheim,1979).    

Menurut Wiwi (2006) kecepatan jantung dikendalikan oleh sistem syaraf simpatis 

dan parasimpatis. Saraf simpatis bekerja mempercepat denyut jantung, sedangkan 

saraf parasimpatis bekerja memperlambat denyut jantung. 

Suhu lingkungan tinggi denyut jantung meningkat.  Peningkatan ini berhubungan 

dengan peningkatan respirasi yang menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-otot 

respirasi, sehingga dibutuhkan darah lebih banyak untuk mensuplai O2 dan nutrien 

melalui aliran darah dengan jalan peningkatan denyut jantung (Ridho, 2013).  

Frekuensi denyut jantung diperoleh dengan cara menempelkan stetoscope pada 

bagian dada kiri ayam jantan tipe medium, sehingga terdengar denyut jantungnya 

selama satu menit (Hartono et.al., 2002). 

 

Menurut Santoso (2009), hewan homoiterm memiliki suhu tubuh yang stabil dan 

tidak dipengaruhi oleh lingkungan.  Homeostatis dipertahankan oleh mekanisme 

fisiologis yang sebagian besar mekanismenya dikontrol oleh sistem syaraf dan 

endokrin.  Saat suhu lingkungan tinggi  broiler akan mengaktifkan sistem syaraf 

dan hormon agar homeostasis dalam tubuh  tetap terjaga dan sistem fisiologis 

broiler dapat bekerja.  
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3. Suhu rektal  

Cara mengetahui temperatur tubuh selalu digunakan terperatur rektal karena 

paling dapat dipercaya untuk menggambarkan rata-rata temperatur tubuh.  Faktor-

faktor yang mempengaruhi temperatur tubuh antara lain bangsa ternak, aktivitas, 

kondisi kesehatan ternak, dan kondisi lingkungan ternak.  Indeks temperatur 

dalam tubuh hewan lebih mudah didapat dengan cara memasukkan termometer 

rektal ke dalam rektum, meskipun temperatur rektal tidak selalu menggambarkan 

rata-rata temperatur  dalam tubuh, karena temperatur dalam tubuh mempunyai 

equilibrium lebih lambat (Frandson, 1993). 

Menurut Duke’s (1995), bahwa temperatur rektal pada ternak dipengaruhi 

beberapa faktor yaitu temperatur lingkungan, aktifitas, pakan, minuman, dan 

pencernaan produksi panas oleh tubuh secara tidak langsung tergantung pada 

makanan yang diperolehnya dan banyaknya persediaan makanan dalam saluran 

pencernaan. Hartono et.al., (2002) menyatakan bahwa temperatur rektal diperoleh 

dengan cara memasukkan thermometer digital ke dalam rektal broiler.  Kisaran 

temperatur rektal beberapa spesies ternak tertera pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Kisaran temperatur rektal  

No Spesies Rata-rata temperatur(
0
C) Kisaran (

0
C) 

1 Sapi 38 36,7-39,1 

2 Kambing 39,1 38,5-39,7 

3 Domba 38,75 38,5-39,0 

4 Kelinci 39,5 38,5-40,1 

5 Ayam 41,7 41,5-41,9 

(Smith, 1988).     
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Menurut Isnaeni (2006), tingkat respon hipothalamus terhadap penyimpangan 

suhu tubuh disesuaikan secara cermat, sehingga panas yang dihasilkan atau 

dikeluarkan sangat sesuai dengan kebutuhan untuk memulihkan suhu ke normal.  

Bila terjadi cekaman panas akibat temperatur lingkungan yang tinggi maka 

frekuensi denyut jantung ternak akan meningkat, hal ini berhubungan dengan 

peningkatan frekuensi respirasi yang menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-

otot respirasi, sehingga memepercepat pemompaan darah ke permukaan tubuh dan 

selanjutnya akan terjadi pelepasan panas tubuh (Septian, 2014). 

Guyton (1983) bahwa  hormon tiroksin dan adrenalin sangat berperan dalam 

pengaturan suhu tubuh.  Aktifitas kedua hormon tersebut akan menurun apabila 

suhu lingkungan tinggi. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

A.  Waktu dan tempat 

 

   Penelitian dilakukan di Instalasi Kandang Peternak di Jati Agung, Lampung 

Selatan selama 20 hari pada Desember  2015.  

 

B.  Alat dan Bahan 

 

1.  Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 1 kandang panggung dengan 

ukuran 30x8 m yang dibagi menjadi 2 (sistem brooding konvensional dan 

thermos), 2 chick guard, 2 thermohygrometer untuk mengukur suhu dan 

kelembaban, 1 brooder sebagai induk buatan DOC, 2 buah stetoscope untuk 

memeriksa denyut jantung broiler, 5 buah thermometer digital untuk mengukur 

suhu rektal broiler, hand sprayer, 10 tempat makan dan minum ayam, alat tulis 

dan kertas untuk mencatat data yang diperoleh. 

 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah Broiler strain New Lohmann umur 1 hari sebanyak 

2000 ekor dengan bobot seragam yaitu 52  1,7 gr, sekam padi sebagai alas/litter 

dalam kandang.  Pakan yang digunakan adalah pakan broiler fase starter bentuk 

fine crumble yaitu komersil 8201 yang diproduksi dari PT. Malindo Feedmill. 

dengan bahan pakan : jagung, bungkil kacang kedelai, bungkil kacang tanah, 
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tepung ikan, tepung daging dan tulang, dedak padi, dedak gandum, minyak nabati, 

tepung batu, vitamin, mineral, dan antioksidan.   

Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum 

Kandungan Persentase (%) 

Protein min 21,0 

Serat max 4,0 

Lemak min 4,0 

Air max 14 

Abu max 6,5 

Kalsium 0,9-1,1 

Posfor 0,7-0,9 

Sumber : PT. Malindo, 2015 

Air minum yang digunakan dalam penelitian berupa air minum sumur yang 

diberikan secara ad libitum. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini membandingkan sistem brooding konvensional dan sistem brooding 

thermos.  Broiler yang digunakan untuk masing-masing perlakuan sebanyak 1000 

ekor yang berasal dari penetasan yang sama yaitu PT. Japfa.   Data diambil 

masing-masing perlakuan sebanyak 35 ekor.  Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis dengan menggunakan uji t-student pada taraf  nyata 5% (Steel 

dan Torrie, 1993). 

      

Gambar 1. Sistem brooding    Gambar 2. Sistem brooding thermos 

      konvensional  
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D. Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati adalah frekuensi pernapasan, frekuensi denyut jantung, dan  

suhu rektal broiler. 

1.   Frekuensi pernapasan 

Frekuensi pernapasan dihitung dengan cara menghitung pergerakan thorax selama 

30 detik (Yousef, 1985). 

 

2.   Frekuensi denyut jantung 

Frekuensi denyut jantung diperoleh dengan cara menempelkan stetoscope pada 

bagian dada kiri broiler, sehingga terdengar denyut jantungnya selama satu menit 

(Hartono et.al., 2002).  

 

3. Suhu rektal 

Temperatur rektal diperoleh dengan cara memasukkan thermometer digital ke 

dalam rektal broiler (Hartono et.al., 2002).  Termometer dimasukkan kedalam 

rektal  sedalam 1/3 bagian termometer dan hingga berbunyi. 

 

E. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian antara lain: 

1.  Persiapan sebelum DOC tiba 

a.   membersihkan kandang dari kotoran yang menempel dikandang;  

b.  kandang disemprot dengan air menggunakan sprayer tekanan tinggi, mulai dari   

atas dinding, tirai kandang, slat, dan lantai kandang. 

c.  tempat pakan dan galon minuman dicuci menggunakan air kemudian dicelup   

pada air yang dicampur desinfektan; 

d.  lantai (slat) dan tiang kandang kemudian dikapur; 
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e.    kandang kemudian disterilisasi menggunakan desinfektan; 

f.  bahan untuk litter (sekam padi) dimasukkan dalam kandang dengan ketebalan 

5cm yang sebelumnya telah difumigasi dengan formalin. 

g.  memasang  perlengkapan brooding seperti chick guard, brooder yang 

dipasang    pada ketinggian 110 –125 cm, tempat  pakan     dan minum pada 

sistem brooding konvensional,  pada sistem brooding thermos sama dengan 

konvensional yang membedakan adalah tidak menggunakan chick guard. 

h.  mempersiapkan brooder dan menghidupkannya 24 jam sebelum DOC datang, 

serta mempersiapkan tempat pakan dan minum di kedua kandang perlakuan. 

i.   mempersiapkan lampu penerang di dalam kandang di kedua kandang 

perlakuan; 

j.   memasang thermohygrometer untuk mengetahui suhu dan kelembaban  di 

kedua kandang perlakuan; 

k. memasang tirai untuk sistem konvensional, hampir semua dindingnya dipasang 

tirai atau layar, kecuali seperempat bagian atasnya ( 20 –30 cm ) tetap terbuka. 

Sedangkan untuk sistem thermos seluruh bagian kandang baik didalam maupun 

diluar dipasang tirai hingga rapat. 

 

2.  Penanganan saat DOC tiba (sistem brooding konvensional dan thermos) 

 

a.   memastikan suhu dan kelembaban stabil; 

b.  mengeluarkan DOC dari box dan secara bersamaan melakukan perhitungan, 

penimbangan, dan menyeleksi, setelah itu menempatkan DOC secara acak 

kedalam area brooding yang telah disediakan (sistem brooding konvensional 

dan thermos); 

c.   memastikan ransum dan air minum telah tersedia di kedua kandang perlakuan; 
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d.  memantau secara teratur anak ayam agar makan dan minum dalam waktu 1-2 

jam serta memeriksa suhu dan kelembaban kandang di kedua kandang 

perlakuan. 

3. Pemeliharaan (sistem brooding konvensional dan thermos) 

 

a. pemberian pakan dan minum yang dilakukan beberapa jam setelah DOC 

minum ( 3 – 4 jam setelah DOC minum ), pemberian pakan harus dilakukan 

sesering mungkin; 

b. pemantauan suhu, kelembaban, tingkah laku ayam (panting, bergerombol, dan 

lain-lain)  setiap 6 jam; 

c. melakukan pengaturan tirai, jika ayam panting maka tirai perlu dibuka sedikit 

agar udara dari luar dapat masuk untuk menyeimbangkan suhu tubuh ayam; 

 

4. Pemeriksaan frekuensi pernapasan, frekuensi denyut jantung, dan suhu 

rektal (sistem brooding konvensional dan thermos) 

 

a. Sebelum pengambilan data dilakukan pencarian pola suhu harian kemudian 

memilih suhu kritis untuk dilakukan pengukuran; 

b. melakukan pengambilan data dengan memeriksa frekuensi pernapasan dengan 

cara melihat pergerakan dada ayam naik turun yang dilakukan umur 10 dan 20 

hari pada saat suhu kritis yaitu pukul 2 siang;  

c.  menghitung frekuensi denyut jantung dengan menggunakan stetoscop yang 

ditempelkan ke dada ayam yang dilakukan umur 10 dan 20 hari; 

d. memeriksa suhu rektal dengan cara memasukkan thermometer kedalam rektal 

ayam yang dilakukan umur 10 dan 20 hari; 

e. memeriksa suhu dan kelembaban kandang 3 kali sehari pada jam 08.00; 14.00; 

dan 20.00 menggunakan thermohygrometer; 
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f. melakukan pencatatan dari data yang telah diambil yaitu masing-masing 

sebanyak 35 ekor pada sistem brooding konvensional dan thermos. 

 

F. Analisis data 

 

Data  diambil pada saat umur 10 dan 20 hari dan dianalisis menggunakan uji t-

student pada taraf nyata 5% (Steel dan Torrie, 1993) 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem

brooding konvensional dan thermos tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap respon

fisiologis yang ditunjukkan oleh frekuensi pernapasan, frekuensi denyut jantung, dan

suhu rektal broiler yang relatif sama

C. Saran

Pengambilan data respon fisiologis harus dilakukan pada suhu ekstrim atau suhu

tinggi, sehingga penting mengadakan penelitian pada cuaca panas yang diharapkan

adanya perbedaan sistem brooding konvensional dan thermos.
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